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	This study aims to determine the effect of the active debate learning method on the learning outcomes of students in grades V A and V B of SDN Inpres Rato in the 2024/2025 academic year. This study uses a quasi-experimental research design or Quasi Experiment type Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were all students in grades V A and V B at SDN Inpres Rato in the 2024/2025 academic year, with a total of 60 students. The research methods used were documentation, tests, and observations. Data collected using learning outcome test instruments and observation sheets. The results showed that there was an effect of the active debate learning method on the learning outcomes of grade V students in SDN Inpres Rato. This is proven by statistical tests using the SPSS 22.0 program with the independent samples t-test technique obtained a tcount value ≥ ttable (6.118 ≥ 2.001) and sig ≤ 0.05 (0.000 ≤ 0.05) which means there is a difference in the results of learning science of grade V students at SDN Inpres Rato after the implementation of the Active debate learning method. The Effect Size test obtained was 1.752 with a percentage of influence of 95.5% of the large category in the experimental group. Referring to the results of the Effect Size test, it can be concluded that there is an influence of the active debate learning method on the results of learning science of grade V students at SDN Inpres Rato.
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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V A dan V B SDN Inpres Rato Tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu atau Quasi Experiment tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V A dan kelas V B di SDN Inpres Rato Tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah siswa sebanyak 60 orang. Metode penelitian yang digunakan yaitu dokumentasi, tes, observasi. Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN Inpres Rato. Hal Ini dibuktikan dengan uji statistik menggunakan program SPSS 22.0 dengan teknik uji independent samples t-test diperoleh nilai thitung ≥ ttabel (6,118 ≥ 2,001) dan sig ≤ 0,05 (0,000 ≤ 0,05) yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inpres Rato setelah diterapkannya metode pembelajaran active debate. Uji Effect Size yang diperoleh sebesar 1,752 dengan presentase pengaruh sebesar 95,5% kategori besar pada kelompok eksperimen. Mengacu pada hasil uji Effect Size tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inpres Rato.



1.  PENDAHULUAN
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar (Ariesta & Kusumayati, 2018). Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Dalam hal ini, hasil belajar merupakan implementasi dari proses belajar yang dilalui seseorang. Adapun cara yang digunakan guru agar hasil belajar siswa meningkat melalui pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa (Chaerunisa & Latief, 2021). Hasil belajar yang baik menjadikan siswa dapat menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari hari. Terutama dalam menghadapi berbagai persaingan di era globalisasi seperti sekarang ini, maka diperlukan hasil belajar yang baik. Hasil belajar mempunyai andil yang besar dalam proses pembelajaran. 
Menurut Munadi hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental (Rusman, 2013:124). Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunanya dirancang sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru. Untuk itu, guru sebagai fasilitator harus memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan dapat berpikir kritis, kreatif, dan dapat bersosialisasi atau berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Ariyani & Kristin, 2021). Namun kenyataan dilapangan, menurut Meliana, F. S. et al., (2021) pada saat guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai materi pembelajaran, siswa cenderung pasif dimana hal ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah khususnya dalam mata pelajaran IPAS.
IPAS adalah bagian dari kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk membantu mendewasakan siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara, dan bahkan dunia (Susanto, 2013). Jadi IPAS ini merupakan mata pelajaran yang sangat penting karena, pembelajaran IPAS membekali anak didik dengan pengetahuan alam dan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat. Selain itu pelajaran IPAS juga membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan sosial yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. 
Mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS dengan dasar bahwa IPA dan IPS merupakan pengembangan keterampilah inkuiri atau berpikir ilmiah (Anggraena et al., 2022). Selain itu berbagai problematika kehidupan sehari-hari tidak dapat dipecahkan dengan mengandalkan satu disiplin ilmu, sehingga dengan digabungkannya mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan mampu membantu anak berpikir holistic untuk mengatasi permasalahan kehidupan sehari-hari (Setyawati, 2023). IPAS pada jenjang MI/SD ditujukan untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar. Hal ini menjadi dasar bagi penyiapan siswa dalam mempelajari IPA dan IPS yang lebih kompleks. Siswa melihat fenomena alam dan sosial secara terintegrasi ketika mempelajari lingkungan sekitar, sehingga mereka akan terbiasa melakukan kegiatan inkuiri misalnya mengobservasi dan mengeksplorasi. Hal ini sangat penting sebagai pondasi bagi mereka untuk mempelajari konsep lebih dalam lagi pada mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang SMP (Anggraena et al., 2022).
Berdasarkan hasil observasi awal dikelas V SDN Inpres Rato pada 18 Desember 2023 peneliti mendapatkan data Hasil belajar siswa dari wali kelas V A dan V B SDN Inpres Rato yaitu mengenai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yang ditetapkan. Dari data hasil belajar tersebut, peneliti mendapatkan data bahwa pada kelas V A, dari 30 orang peserta didik terdapat 17 (56,5 %) orang peserta didik yang belum tuntas dan hanya 13 (43,5%) orang peserta didik yang sudah tuntas. Sedangkan pada kelas V B dari 30 orang peserta didik, hanya 16 (45,4%) orang peserta didik yang sudah tuntas dan 14 (54.6%) orang peserta didik belium tuntas. Hal ini disebabkan karena media pembelajaran yang kurang memberikan informasi, kurang interaktif dan tidak melibatkan peserta didik. 
Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan guru, salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk memenuhi tuntutan pada pembelajaran IPS adalah metode pembelajaran active debate. Menurut Said dan Budimanjaya (2015:59), metode active debate menekankan pada kemampuan mempertahankan argumentasi. Sholahuddin dan Alawiyah (2021: 250) juga menyatakan bahwa metode acive debate merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuannya untuk mengemukakan pendapat melalui perdebatan kelompok diskusi yang disatukan dalam sebuah diskusi kelas. Dalam hal ini, peserta didik dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pro dan kontra untuk kemudian secara kelompok berdiskusi untuk menyusun argumen sesuai dengan posisi kelompoknya masing masing. Menurut Arumpoko (2017: 41), ada beberapa kelebihan dari metode active debate diantaranya  1) melatih peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan menyampaikan pendapat; 2) membangkitkan motivasi belajar peserta didik; 3) melatih peserta didik untuk berpikir kritis; 4) melatih kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok; 5) dapat digunakan dan diterapkan pada kelompok kelas kecil maupun besar; 6) tidak memerlukan banyak media. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Metode Active Debate Terhadap hasil Belajar siswa kelas V SDN Inpres Rato Kabupaten Bima tahun pelajaran 2023/2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V A dan V B SDN Inpres Rato Tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi perkembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya IPAS.

2.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen semu atau Quasi Experiment tipe Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen pada penelitian ini dilaksanakan dengan pemberian perlakuan berupa metode pembelajaran metode active debate. Pada kelas Kontrol dan eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya posttest dilakukan pada kedua kelompok kontrol dan eksperimen untuk memperoleh data akhir. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode active debate, yang akan digunakan dalam penelitian experimen di SDN Inpres Rato tahun ajaran 2024/2025. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Penelitian akan dilaksanakan di SDN Inpres Rato. Pemilihan SDN Inpres Rato ini didasarkan atas pertimbangan hasil observasi yang telah dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V A dan kelas V B di SDN Inpres Rato Tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah siswa sebanyak 60 orang yang dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling. Adapun jenis teknik sampling dari nonprobability sampling yang digunakan adalah jenis sampling jenuh. Menurut Sugiyono (dalam Pantiyasa 2006:61) sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi, tes, dan observasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes hasil belajar berupa tes pilihan ganda berjumlah 15 soal untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan lembar observasi untuk menilai aktvfitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Data yang telah terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknis analisis deskriptif dan analisis inferensial. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengungkap hasil observasi keterlaksanaan sintaks metode pembelajaran active debate sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Analisis statistik ini dibantu dengan program analisis SPSS 22 for windows, dilakukan dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum data dianalisis dengan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen metode ekperimen tipe Non equivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni model pembelajaran active debate sebagai variabel bebas dan hasil belajar IPS sebagai variabel terikat.
Tabel 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Active Debate
	
Pertemuan ke
	Keterlaksanaan pembelajaran  metode active debate
	
Kriteria 

	1
	75
	 Tinggi

	2
	92
	Sangat Tinggi



Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa keterlaksanaan penelitian pada pertemuan pertama dalam metode pembelajaran active debate mendapat kriteria tinggi karena dalam kegiatan pembelajaran peneliti hanya mencapai 9 skor dari 12 skor maksimal sehingga memperoleh nilai sebesar 75, adapun kegiatan yang terlaksana oleh guru yaitu meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok mengenai topik atau masalah yang di perdebatkann dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua mendapat kategori sangat tinggi karena dalam kegiatan pembelajaran peneliti hanya mencapai 11 skor dari 12 skor maksimal sehingga memperoleh nilai sebesar 92 yang berarti keterlaksanaan pembelajaran sudah dilakukan dengan sangat baik. Dikatakan sangat baik karena keterlaksaan semua kegiatan guru pada saat mengajar dikelas sudah terlaksana.
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pretest Dan Posttest
	
	Kelas
	Cases

	
	
	Valid
	Missing
	Total

	
	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
	Pretest Eksperimen
	30
	47
	25
	72
	50.23
	13.140

	
	Posttest Eksperimen
	30
	58
	37
	95
	75.33
	14.641

	
	Pretest Kontrol
	30
	50
	32
	82
	57.90
	11.152

	
	Posttest Kontrol
	30
	45
	45
	90
	67.27
	10.425


Berdasarkan tabel 2 di atas merupakan data hasil belajar pretest dan posttest siswa kelompok eksperimen dengan memberikan tes tulis diperoleh hasil pretest kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata siswa 50,23 dan nilai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah 57,90. Sedangkan, rata-rata nilai posttest yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 75,33 dan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 67,27. Berdasarkan hasil pretest dan posttest disimpulkan bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaran di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari perlakuan model pembelajaran active debate yang diterapkan pada kelompok ekperimen berhasil meningkatkan hasil belajar siswa akan diujikan dengan menggunakan t-test untuk melihat ada atau tidaknya perbedaannya berdasarkan t-test.
Tabel 3. Tests Of Normality Tests Of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova

	Data
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pretest Eksperimen
	.120
	30
	.200*

	Posttest ekpserimen
	.158
	30
	.053

	Pretest Kontrol
	.129
	30
	.200*

	Posttest Kontrol
	.130
	30
	.200*


Berdasarkan tabel di atas perhitungan uji normalitas data menggunakan bantuan SPSS 22. diperoleh nilai signifikansi untuk hasil pretest kelompok eksperimen sebesar 0.200 ≥ 0.05 dan nilai signifikansi pretest kelompok kontrol sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. Kemudian, untuk hasil posttest kelompok eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.053 ≥ 0.05 dan nilai signifikansi posttest kelas kontrol 0.200 ≥ 0.05. Berdasarkan nilai yang diperoleh pada masing-masing hasil pretest dan posttest baik dari kelompok eksperimen maupun di kelompok kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Dan Posstest Kelas Ekperimen Dan Kelas Kontrol
	Kemampuan berpikir kritis
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pretest Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol
	.978
	1
	58
	.327

	Posttest Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol
	1.918
	1
	58
	.171


Berdasarkan tabel 4, bahwa nilai signifikansi berdasarkan perhitungan uji homogenitas data pretest kelompok ekperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi 0.327 ≥ 0.05 dan pada data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi 0.171 ≥ 0.05. Data dikatakan homogen jika nilai sig ≥ 0,05 dan dikatakan tidak homogen jika nilai sig ≤ 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians yang homogen.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Independent Samples Test
Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference

	HASIL
	Equal variances assumed
	1.904
	.173
	6.118
	58
	.000
	10.733

	
	Equal variances not assumed
	
	
	6.118
	52.303
	.000
	10.733


Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai thitung yang diperoleh pada kolom equal variance assumed sebesar 6.118 yangmana nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel yang didapatkan pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 58, yaitu 2.001. karena t hitung (6.118) ≥ t tabel (2.001) sedangkan, pengujian signifikansi juga dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) pada kolom yang sama. Hasil menunjukan bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0.000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0.05. maka keputusan yang di ambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari perlakuan Model Pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa sebesar 1,752 dengan presentase pengaruh sebesar 95,5% dan berkategori besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inprres Rato berada pada kategori besar. 

Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre eksperimen dengan desain twogroup pretest posttest, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN Inprs Rato. Desain debat aktif juga bertujuan untuk mendorong peserta didik agar dapat aktif dalam pembelajaran melalui penyampaian gagasan yang dimilikinya Sholahuddin dan Alawiyah (2021: 250).
Berdasarkan data hasil uji normalitas yang diperoleh setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran active debate, menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05, dengan demikian data tersebut berdistribusi normal. Kemudian, pada hasil uji homogenitas dengan taraf signifikan 0,05, didapat nilai signifikan sebesar 0,327. Dari hasil tersebut maka nilai signifikan 0,171 > 0,05, yang berarti varian sampel pada penelitian ini dapat dikatakan sama (homogen). 
Selanjutnya, setelah data kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian homogen, maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent sample test. Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji independent sample test 63 dengan taraf signifikan 5% diperoleh thitung 6.118 sedangkan ttabel 2,001 dan nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,000 < 0.05. hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh pada penggunaan metode active debate terhadap hasil belajar kelas V di SDN inpres Rato dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPAS kelas V. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Triana et al., (2016) menyimpulkan bahwa model pembelajaran active debate (debat aktif) dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V. Begitu pula hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Rediasih et al.,(2019) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara yang signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran active debate dan siswa yang dibelajarkan dengan model (konvesional) tanpa debat.
Dari beberapa penelitian yang relavan di atas dapat menjadi penguat hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa terdapat pengaruh metode active debate terhadap hasil belajar IPAS kelas V Sdn Inpres rato.

4.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN 38 Ampenan. Hal Ini dibuktikan dengan uji statistik menggunakan program SPSS 22.0 dengan teknik uji independent samples t-test diperoleh nilai thitung ≥ ttabel (6,118 ≥ 2,001) dan sig ≤ 0,05 (0,000 ≤ 0,05) yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inpres Rato setelah diterapkannya metode pembelajaran active debate. Besar pengaruh yang diberikan oleh pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inpres Rato dihitung dengan menggunakan uji Effect Size. Uji Effect Size yang diperoleh sebesar 1,752 dengan presentase pengaruh sebesar 95,5% kategori besar pada kelompok eksperimen. Mengacu pada hasil uji Effect Size tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran active debate terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Inpres Rato.
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